
Metode Pendidikan
Karakter Nabawiyah



Siapa anak kita?Sejenak ...

MANUSIA



Benarkah anak seperti kertas putih
yang kosong …?
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Manusia itu seperti apa? 
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Manusia itu seperti apa? 

Yang paling mengetahui adalah

Penciptanya



- Firman Allah ta’ala,

 تَبْدِيلَ لِ 
َ
أسَ عَلَيْهَأ لَ تِي فَطَرَ النه

ه
ِ ال رَةَ اللَّه

ْ
ينِ حَنِيفأً فِط ِ

لِكَ ﴿ فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلد  ََ  ِ ِِ اللَّه
ْ
 يَ خََل

َ
أسِ لَ ثَرَ النه كِنه اَك ْ

َ
مُ وَل قَي ِ

ْ
ينُ ال ِ

ََ  الد  ن ُُ عْْلَ

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama(Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (QS. Arrum: 30)

- Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

سَأنِ  ج ِ َُ رَانِهِ اَوْ يُ دَانِهِ اَوْ يُنَص ِ ِ
رَةِ فَأَبَنَاهُ يُهَن 

ْ
فِط
ْ
دُ عَلَى ال

َ
ندٍ يُنل

ُ
هِ كُلُّ مَنْل

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi" . (HR. Muslim)

Siapa sebenarnya MANUSIA itu?



TAUHID/ISLAMKarakter Asal
Manusia

ن معناه: قال النووي رحمه الله•
أ
صح ا

أ
ن كل مولود يولد متهيئًا للإسلام: وال

أ
.ا

بو البقاء•
أ
ول زمان خلقته: الفطرة: وقال ا

أ
هي الصفة التي يتصف بها كل موجود في ا

مْ يُفَارِقهَ : ونقل ابن حجر عن الطيبي، قال•
َ
زُومهَا وَل

ُ
سْتَمَرَّ عَلَى ل

َ
مَرْء عَلَيْهَا ل

ْ
ين ثَ فَلَوْ تُرِكَ ال ِ

نَّ حُسْن هَذَا الد  ى غَيْرهَا ، لَِ
َ
فُوسا إِل ابِت فِي النُّ

•Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah 
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung kepada Islam”.
•Abul Baqa’ mengatakan, “Fitrah adalah karakter manusia pada awal penciptaannya”.
•Ibnu Hajar menukil perkatakaan Ath Thiibi, “Seandainya seorang (bayi) dibiarkan berkembang 
sendiri (tanpa pengaruh apapun), senantiasa akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak berpisah 
kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari, 
4/465) 



BURUK BAIK

Mana yang lebih mudah ... ?

 Mendidik anak menjadi BAIK
 Mendidik anak menjadi BURUK ?

Fitrah



Bagaimana Cara Mendidik Manusia ?

Memanusiakan MANUSIA



Mendidik itu BUKAN ...



Anak bukanlah kertas putih 

yang kosong

Karena anak terlahir dalam 

keadaan telah membawa 

karakter bawaan yang 

cenderung kepada kebaikan

Mendidik itu TIDAK 
seperti melukis pada
KERTAS PUTIH yang 
KOSONG



Tetapi,
Mendidik itu ...



Mendidik anak itu seperti BERTANI

Dijaga , Disiram, Dipupuk, Dirawat
 Tidak bisa dibentuk sekehendak hati
Diperlakukan sesuai perkembangannya
Hasilnya bisa dilihat setelah sekian lama

Karena anak adalah seperti benih yang super unggul  



Mendidik itu 
bukanlah menjejalkan materi

pelajaran



Tetapi ...



Mendidik itu menumbuhkan 
karakter-karakter kebaikan yang 

telah terisi pada diri anak



Jadi….
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan…

FITRAH
Yaitu sudah terisi KARAKTER-KARAKTER kebaikan

yang dibawa sejak lahir



Salah persepsi bisa salah tindakan …!

Perbedaan Metode Pendidikan
KERTAS KOSONG vs FITRAH





KERTAS KOSONG FITRAH



KERTAS KOSONG FITRAH

1. Bagaikan melukis

2. Membentuk

3. Segera dapat dilihat
hasilnya

4. Tidak dapat berkembang
jika dibiarkan

5. Dapat dibentuk/diwarnai
sekehendak pendidiknya

6. Cara mendidiknya
sekehendak pendidiknya

7. Penjejalan dari luar

8. Conditioning

1. Bagaikan bertani

2. Menumbuhkan

3. Hasilnya tidak dapat
dilihat dengan segera

4. Dapat berkembang
andaikan dibiarkan

5. Tidak dapat dibentuk
sekehendak pendidiknya

6. Cara mendidiknya sesuai
kondisi anaknya

7. Penumbuhan dari dalam

8. Purifying & Conditioning
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KERTAS KOSONG FITRAH

Menuntun anak untuk
mengikuti kehendak

pendidik

Menuntun anak untuk
mendampingi kehendak

anak



Apa kehebataan bawaan anak?

• Karakter 

• Karakter Belajar

• Karakter 

• Karakter Perkembangan

Menumbuhkan KARAKTER 

dan dengan KARAKTER BELAJAR, dan 
diselaraskan dengan KARAKTER 

PERKEMBANGAN anak.



1. KARAKTER IMAN

يه ﴿• ِ
ر  َُ دَمَ مِن ظُهُنرِهِمْ 

 
كَ مِن بَنِي ا  اَخَذَ رَبُّ

ْ
كُمْ ۖ قَ تَهُمْ وَاَشْهَدَهُمْ عَلَىٰ اَنفُسِهِ وَاَِ ِ

سْتُ بِرَب 
َ
نا مْ اَل

ُ
أل

(172: الَعراف)﴾بَلَىٰ ۛ شَهِدْنَأ

“Dan (ingatlah) ketika Robmu
mengeluarkan anak-anak adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian
dari jiwa mereka (seraya berfirman) 
“Bukankah Aku ini Rob kalian?” Benar
(Engkau Rob kami), kami menjadi saksi” 
(QS. Al A’raf: 172)



2. KARAKTER BELAJAR

• Setiap anak memiliki rasa ingin tahu حُبُّ /
ع  
َ
لا
ْ
الِاسْتِط (curiosity), dan banyak bertanya

• Setiap anak adalah pembelajar tangguh, tidak ada
anak yang memutuskan merangkak seumur hidup
karena sering terjatuh waktu belajar berjalan.

• Firman Allah ta’ala:
ةِ }

َّ
هِل

َ ْ
نِ الْ

َ
 ع

َ
ك

َ
ون

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 mereka bertanya* tentang bulan”[189: البقرة]{..ي

sabit...”                    

جِبَالِ }
ْ
نِ ال

َ
 ع

َ
ك

َ
ون

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 mereka bertanya* tentang”[ 105: طه]{ ...  وَي

gunung...” 

(24:2004توفيق، ) "ظهور التساؤلات الفطرية عن الكون والحياة والإنسان"

“Adanya pertanyaan-pertanyaan tentang kejadian dan kehidupan manusia menunjukkan karakter”. (taufiq, 
Dalilul anfusi bainal Qur’anil Karim wal ilmul hadits, 2004:24)



3. KARAKTER BAKAT

كُمْ اَعْ { لُ عَلَىٰ شَأكِلَتِهِ فَرَبُّ َُ بِياً قُلْ كُلٌّ يَعْْ ََ  ٰٰ نْ هُنَ اَهْدَ َُ (84-الََراء)}لَمُ بِ

“Katakan (Muhammad) bahwa setiap orang akan
berbuat sesuai bakat pembawaannya, maka
Robbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya (QS. Al Isra’ : 84)

Muqotil mengatakan bahwa شَاكِلَتِهِ  maknanya adalah جَبْلَتِهِ  yaitu: 

tabiat / bakat pembawaannya. (sumber: Tafsir Al Qurtuby)

Setiap anak adalah unik, lain dari yang lain sesuai bakat

pembawaannya, “very special and limitted edition”



4. KARAKTER PERKEMBANGAN

ل ق كُمٱلَّذِيهُوَ • نخ  ابَ م ِ ثمََُّق ةَ ع ل َمِنَۡثمََُّنُّطۡف ةَ نمَِثمََُّترُ 

٦٧شُيوُخٗالِت كُونوُا َثمََُّأ شُدَّكُمَۡا َلِت بۡلغُوَُ ثمََُّطِفۡلَٗيخُۡرِجُكُمَۡ

• Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua (QS. Ghafir 67)

ذِي خَلَقَكُمْ مِنْ ضَعْفٍ ثُمَّ جَ •
َّ
ُ ال ةً ثُ اللََّّ مَّ جَعَلَ مِنْ بَعْدِ عَلَ مِنْ بَعْدِ ضَعْفٍ قُوَّ

ةٍ ضَعْفًا وَشَيْبَةً يَخْلُقُ مَا يَشَاءُ  قَدِيرُ قُوَّ
ْ
عَلِيمُ ال

ْ
وَهُوَ ال

• “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa” (QS. Ar-Rum: 54)



• Allah ta’ala berfirman:

يْنِ كَامِلَيْنِ •
َ
دَهُنَّ حَوْل

َ
وَالِدَاتُ يُرْضِعْنَ اَوْل

ْ
ضَاعَةَ   ۖوَال  لِمَنْ اَرَادَ اَنْ يُتِمَّ الرَّ

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 2 (dua) tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan” (QS. Al baqarah:233

• Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

نِينَ وَاضْرِبُنهُمْ  َِ بْعِ  ََ اةِ وَهُمْ اَبْنَأءُ  قُنا بَيْ مُرُوا اَوْلَدَكُمْ بِألصه ِ
رٍ وَفَر  ْْ ضَأجِع نَ  عَلَيْهَأ وَهُمْ اَبْنَأءُ عَ َُ

ْ
بن داود والحأكم)هُمْ فِي ال

 
(ا

“Perintahkan anakmu sholat pada saat umur 7 tahun, dan pukullah jika tidak mau sholat pada
saat umur 10 tahun, dan pisahkan tempat tidurnya diantara mereka” (HR: Abu Dawud)

• Sabdanya juga:

ثَةٍ 
َ
قَلَمُ عَنْ ثَا

ْ
ى يَسْتَيْقِظَ، وَعَ : رُفِعَ ال أئِمِ حَته ى يَحْتَلِمَ، وَعَنِ عَنِ النه ِ حَته بِي 

ى يَعْْقِلَ نِ الصه َِ حَته جْنُن
َُ الْ

”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu : orang yang tidur hingga
bangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila hingga berakal” (Sunan Abu Dawud, no. 
4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

* Disebutkan pada ayat dan hadits tersebut umur 2, 7 , 10, dan baligh



Mendidik Sesuai Fase Perkembangan
Anak



Bagaimana perkembangan jiwa anak
sejak lahir?







ى اله و  الع ق ل الق ل ب

KONDISI JIWA

 
ٌ
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َ
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ْ
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ُ
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ْ
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ف
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ّ
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ْ
ف
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الن
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KARAKTER IMAN

KARAKTER BAKAT
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المرحلة الطفولة

Anak usia 0-7 tahun
Masa emas KARAKTER IMAN



• Thuulul amal لَِ) لَُالأ م  panjang) (طُو  angan)

• Tabdziir (boros, berlebihan) (التَّب ذِي ر)
• Kibr (sombong) (الكِب ر)

• Ujb bangga) (العجُ ب) diri)

• Thama’ (ع (Serakah) (الطَّم 
• Tahawwur ر) (ceroboh) (التَّه وُّ

• Hasad س د) iri) (الح  hati)

• Tanfiir (menakut-nakuti) (التَّن فِير)
• Jidaal (berdebat/tantrum) (الجِد ال)

• Zhulm (zhalim/memaksa) (الظُّل م)

• Tabdzir (boros) (التَّب ذِي ر)

1. Nafsul ammarah (al hawa) 
berlebihan

2. Nafsul muthmainnah (al qalb) 
lemah

• Kadzib ذِب)
َ
(الك (dusta)

• Ifsyaa’us sirr ( اءُ 
َ
ش
ْ
ر إِف السِّّ ) (membocorkan rahasia)

• Ghiibah (الغِيْبَة) (menggunjing)

• Waqaahah/احَة
َ
الوَق (tidak tahu malu)

• Karaahiyah رَاهِيَة)
َ
(الك (kebencian)

• Ghilzhah ة)
َ
ظ
ْ
(الغِل (kasar)

• Bakhil ل)
ْ
(البُخ (bakhil)

• Ghiibah (الغِيْبَة) (menggunjing)
• Fahsy حْش)

َ
(الف (keji)

• Khiaanah ة)
َ
(الخِيَان (penghianatan)

• ‘ajalah ة)
َ
(العَجَل (tergesa-gesa)

• Ghadhab ب)
َ
ض
َ
(الغ (marah)

• Jaza’ (الجَزَع) (tidak sabar)

KONDISI ANAK

KECUALI:
- Berbahaya bagi dirinya
- Berbahaya bagi orang lain
- Melanggar norma masyarakat
- Orangtua tidak mampu





Egosentris

Imajinatif

Sensitif

1. Nafsul ammarah (al hawa) 
berlebihan

2. Nafsul muthmainnah (al qalb) 
lemah

KONDISI ANAK



KONDISI 
anak Usia 0-7 tahun

Egosentris

Imajinatif

Sensitif



CARA BELAJAR
anak usia 0-7 th

At Taqliid التقليد 

Yaitu meniru apa yang: 

• Didengar

• Dilihat

• Dirasakan



PILAR-PILAR KARAKTER
yang ditumbuhkan pada anak usia 0-7 th

 Himmah ة / الهِمَّ (cita-cita tinggi)
 Ihsaan الِاحْسَان / (perfeksionis)
 ‘Izzah ة / العِزَّ (harga diri)
 Waqaar ار /

َ
الوَق (wibawa)

 ‘Aziimah يمَة / العَز  (tekad)
 Nasyaath اط /

َ
ش
َّ
الن (semangat)

 Syajaa’ah جَاعَة /
َّ
الش (berani)

 Ghairah ة / َ يْْ
َ
الغ (cemburu)

 Munaafasah سَة /
َ
اف
َ
المُن (kompetisi)

 Nashiihah صِيْحَة /
َّ
الن (nasehat)

 Fashaahah صَاحَة /
َ
الف (fasih bicara)

 Nushrah ة / صَْْ
ُّ
الن (menolong)

 Juud الجُوْد / (dermawan)



METODE PENDIDIKAN
anak usia 0-7 th

• Keteladanan

• Berkisah (bercerita)

• Bermain (bersama alam)

Membahagiakan anak



Masa Emas Penumbuhan Pilar Karakter

• Keteladanan

• Berkisah (bercerita)

• Bermain (bersama alam)

Membahagiakan anak



TARGET PENDIDIKAN

Anak usia 0-7 tahun:

Tumbuhnya mahabbah



CONTOH PENYIMPANGAN PENDIDIKAN USIA 0 – 7 TAHUN

X Mengutamakan akademik atau kognitif seperti calistung (baca tulis hitung)
X Menggegas hafalan tanpa memperhatikan ketertarikan anak pada hafalan, 

yg tepat dengan metode talaqi agar anak tertarik
X Mengajarkan bahasa kedua sebelum bahasa ibu tuntas
X Mendahulukan mengajarkan syariat atau ibadah daripada mengembangkan

keimanan dan aqidah
X Memberikan cerita-cerita tentang banyak peringatan tentang hal-hal buruk

yang dapat menimbulkan persepsi negatif.
X Memberikan ancaman/hukuman apabila anak melakukan kesalahan / 

pelanggaran
X Membandingkannya dengan anak-anak yang lain.
X Berkata atau bersikap atau berwajah yang tidak ramah apalagi kasar kepada

anak.
X Berobsesi menjadikan anak sesuai profesi tertentu tanpa

mempertimbangkan keunikan anak
X Menitipkan anak di bawah usia aqilbaligh, terutama di bawah usia 7 tahun

pada orang lain atau lembaga atau boarding school dengan alasan apapun
kecuali orang tua wafat atau udzur.

X Menggunakan metode untuk orang dewasa dalam mendidik anak.
X Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan anak, seharusnya

terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak sehingga kekurangan
akan tertutupi.



المرحلة التمييز
Anak usia 7-10 tahun

Masa emas KARAKTER BELAJAR
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KONDISI 
Anak Usia 7-10 Tahun

 Rasa ingin tahu 
tumbuh pesat

 Nalar tumbuh pesat

 Sosiosentris



KONDISI 
Anak Usia 7-10 Tahun

 Rasa ingin tahu tumbuh pesat

 Nalar tumbuh pesat

 Sosiosentris



CARA BELAJAR DOMINAN
Anak Usia 7-10 Th

التجربة  At Tajribah 
(eksperimen/trial and error)

Yaitu:

- Mencoba dan gagal

- Mencoba lagi dan gagal lagi

- Mencoba lagi dan lagi



PILAR-PILAR KARAKTER
Ditumbuhkan Pada Usia 7-10 Th

 Nubl بْل /
ُّ
الن (cerdik)

 Husnuzhan ن /
 
prasangka)حُسْنُ الظ baik)

 Dzakaa’ / اء
َ
ك
َّ
الذ (cerdas)

 Hikmah مَة /
ْ
الحِك (hikmah)

 Ta’aawun عَاوُن /
َّ
الت (kerjasama)

 Ulfah ة /
َ
ف
ْ
ل
ُ
الا (bersatu)

 ‘Adaalah ة /
َ
ال
َ
العَد (adil)

 Wafaa’ اء /
َ
الوَف (tepat janji)

 Muzaah المُزَاح / (canda)
 Basyaasyah ة /

َ
اش

َ
البَش (berseri-seri)

 Rifq ق /
ْ
ف الرِّ (lemah lembut)

 Rahmah حْمَة / الرَّ (belas kasih)
 Firaasah الفِرَاسَة / (firasat)

+ Penguatan



METODE PENDIDIKAN
Anak Usia 7-10 Th

• Penuntasan rasa ingin tahu

• Penumbuhan nalar yang sederhana

• Pelatihan adab dan akhlaq

Beraktifitas dan bersosial



GAYA BELAJAR

Allah ta’ala berfirman,

ا وَجَعَ 
ً
يْئ
َ
 ش

َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
َ
مْ لَ

ُ
هَاتِك مَّ

ُ
ونِ أ

ُ
مْ مِنْ بُط

ُ
رَجَك

ْ
خ
َ
ُ أ
 

 وَاللَّ
َ
ئِد
ْ
ف
َ ْ
بْصَارَ وَاْ

َ ْ
مْعَ وَاْ مُ السَّ

ُ
ُ
َ
عَ لَ ل

َ
   ل
َ
 ة

َ
رُون

ُ
ك
ْ
ش
َ
مْ ت

ُ
ُ
 
ل

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:
بْواب الثلاثة فها وفضلها وْنها مفتاح لُل علم، فلا وصل للعبد علم إلا من أحد هذه ا خص هذه اْعضاء الثلاثة، لسّر

Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. Ilmu 
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)



GAYA BELAJAR

ا وَجَعَ 
ً
يْئ
َ
 ش

َ
مُون

َ
عْل
َ
 ت
َ
مْ لَ

ُ
هَاتِك مَّ

ُ
ونِ أ

ُ
مْ مِنْ بُط

ُ
رَجَك

ْ
خ
َ
 أ
ُ  وَاللَّ 

َ
ئِد
ْ
ف
َ ْ
بْصَارَ وَاْ

َ ْ
مْعَ وَاْ مُ السَّ

ُ
ُ
َ
عَ لَ ل

َ
   ل
َ
 ة

َ
رُون

ُ
ك
ْ
ش
َ
مْ ت

ُ
ُ
 
ل

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:
بْواب الثلاثة فها وفضلها وْنها مفتاح لُل علم، فلا وصل للعبد علم إلا من أحد هذه ا خص هذه اْعضاء الثلاثة، لسّر

Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. Ilmu 
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)

السمع • Pendengaran

البصْ • Penglihatan

الفؤاد • perasaan

GAYA BELAJAR









Target ...



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

X Tidak memerintahkan anak untuk melakukan sholat

X Memberikan hukuman terhadap anak yang tidak melakukan
sholat

X Hanya fokus pada akademik, sementara lalai untuk
memperbanyak wawasan, gagasan dan Aktivitas di dunia sosial. 
Adanya beban akademik yang terlalu berat pada usia ini
ditambah dengan persekolahan full day, akan memperlambat
atau menyulitkan penemuan bakat pada usia 10 tahun

X Kebanyakan usia ini dihabiskan dengan belajar formal dan kaku, 
sehingga tanpa sadar anak perlahan lahan membenci belajar
dan tidak bergairah bernalar. Anak hanya belajar ketika ada
tugas sekolah, ketika akan ujian dan ketika disuruh.



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

X Mengirimkan ke boarding school sebelum masuk aqilbaligh. Banyak
kasus penyimpangan kejiwaan jika mengirimkan anak ke boarding 
school sebelum aqilbaligh.

X Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan bakat anak, 
seharusnya terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak
sehingga kekurangan akan tertutupi.

X Memacu pembelajaran anak dengan kompetisi, ranking, perlombaan
yang bersifat personal.

X Anak lelaki tidak didekatkan dengan ayah, dan anak perempuan tidak
didekatkan dengan ibu, sehingga karakter gender anak tidak tumbuh
semestinya dan tidak memahami perbedaan peran sosial lelaki dan
perempuan, misalnya shalat berjamaah ke masjid bagi anak lelaki
bersama ayah dan sebagainya. Selain itu sosok ideal seorang lelaki
akan tidak utuh pada anak lelaki dan sosok ideal seorang perempuan
tidak utuh pada anak perempuan



المرحلة المراهقة
Anak usia 10 tahun – Baligh

Masa emas KARAKTER BAKAT
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KONDISI 
Anak Usia 10 th - Baligh

 Merasa mampu 
melakukan sendiri

 Lebih jelas 
keunikannya



Cara belajar dominan: 

At Tafkiir  ْْكِي
ْ
ف
َّ
الت (berpikir)

Memahami sesuatu dengan berpikir

 Merasa mampu melakukan 
sendiri

 Lebih jelas keunikannya

KONDISI 
Anak Usia 10 th - Baligh



PILAR-PILAR KARAKTER
ditumbuhkan pada Usia 10 Tahun - Baligh

 Shidq ق /
ْ
د الصِّ (jujur)

 ‘Iffah ة /
َّ
العِف (jaga diri)

 Shamt مْت / الصَّ (diam)
Hayaa’ الحَيَاء / (malu)
Qanaa’ah اعَة  /

َ
ن
َ
الق (sederhana)

 Shabr /  ْ ي 
الصَّ (sabar)

Mahabbah ة / المَحَبَّ (penuh cinta)
 Itsaar ار/

َ
الِايْث (melayani)

Kitmaanus Sirr /  ِّ  السِّّ
ُ
مَان

ْ
كِت (jg. rahasia)

 Satr /  ُ
ي ْ السَّ (menutup aib)

Amaanah ة /
َ
مَان
َ
الا (tanggung Jawab)

Anaah اة /
َ
ن
َ
الا (tidak tergesa)

Hilm م /
ْ
الحِل (santun)

Tawaadhu’ / ع
ُ
وَاض

َّ
الت (rendah hati)

Ego Sedang
+ Penguatan

+ Penguatan



METODE PENDIDIKAN
Anak Usia 10 Tahun - Baligh

MEMANDIRIKAN ANAK

• Mandiri Akhlaq
- Ibadah (akhlaq mulia)

- Keterampilan hidup dasar 

• Mandiri Bakat
- Penjurusan bakat

- Pemagangan

Pembiasaan dan Ketegasan



Target ...

Berkarya seumur hidupnya



المرحلة الشباب
Usia setelah Baligh



Jatuh Tempo Pendidikan Anak



Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ثَةٍ 
َ
قَلَمُ عَنْ ثَا

ْ
ى يَسْ : رُفِعَ ال أئِمِ حَته ى يَحْ عَنِ النه ِ حَته بِي 

ى تَلِمَ، وَعَنِ تَيْقِظَ، وَعَنِ الصه َِ حَته جْنُن
َُ الْ

يَعْْقِلَ 
”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang,  
yaitu: 

1. orang yang tidur hingga bangun,
2. Anak kecil hingga baligh,
3. Orang gila hingga berakal “

(Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).



STATUS BALIGH
adalah

MUKALLAF
(terbebani)

yaitu
DEWASA / BUKAN ANAK-ANAK,

berkewajiban menjalankan beban syari’at, menjadi
manusia sebagaimana yang dimaksud oleh 

Penciptanya



INFANTILISASI

(pembocahan)



Ada apa dengan BALIGH?

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

ثَةٍ 
َ
قَلَمُ عَنْ ثَا

ْ
ى يَسْتَيْقِظَ، وَعَنِ : رُفِعَ ال أئِمِ حَته َِ حَ عَنِ النه جْنُن

َُ ى يَحْتَلِمَ، وَعَنِ الْ ِ حَته بِي 
ى يَعْْقِلَ  الصه ته

”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu: 
orang yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga baligh, dan 
orang gila hingga berakal”. (Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

Berkewajiban menjalankan yang 
diperintahkan dan meninggalkan yang 

dilarang oleh syari’at

BALIGH = Pemikul beban syari’at



Harusnya
anak yang sudah Baligh

bisa apa?



Jika...
Setiap karakter telah tumbuh 
pada masa emasnya

Maka... 
Pribadi yang sudah baligh seharusnya menjadi pribadi  
yang ...

Berakhlak mulia: tunduk taat beribadah 

kepada Allah ta’ala.

Bermanfaat: berkarya dan memberi manfaat 

bagi ummat sesuai potensinya

... insya Allah



Jika tidak 
demikian?



Jadilah sosok yang sudah dewasa fisiknya, 
tetapi belum dewasa mentalnya

sudah baligh

tetapi

belum aqil 



baligh

Tetapi

belum aqil ?



REMAJA
“Mahluk asing”

yang baru muncul di muka bumi ini



 Dunia tidak mengenal REMAJA kecuali sejak awal
abad ke 20

 Islam tidak mengenal REMAJA

 Dunia pendidikan hanya mengenal Pedagogi
(pendidikan anak) dan andragogi (pendidikan
orang dewasa), tidak mengenal “Remajagogi” 
(pendidikan REMAJA)

 Di Indonesia dikenal adanya REMAJA sejak tahun
60 an

 Undang-undang Pidana, perdata tidak mengenal
REMAJA

 Dalam sejarah ada Sumpah Pemuda tapi tidak ada
sumpah REMAJA



Mengapa ada



BALIGH

Jika pengasuhan benar ...

ANAK-ANAK DEWASA

REMAJA

KARAKTER - KARAKTER
tumbuh pada MASA EMAS

PENGASUHAN BAIKSALAH PENGASUHAN

KARAKTER-KARAKTER
tidak tumbuh pada MASA EMAS nya

“HUTANG”

pengasuhan
Pengasuhan yang tidak tertuntaskan

pada masa emasnya

Jika salah pengasuhan ...



•Baligh lebih cepat

•Aqil lebih lambat



Jika sudah terlanjur besar
tetapi karakter belum

tumbuh

Apa yang harus dilakukan?


